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Mengganti tampilan link URL

Ada beberapa cara untuk mengganti tampilan link url dalam HTML. Salah satunya adalah dengan
menggunakan property text-decoration dalam CSS. Seperti sudah kita ketahui bahwa property text-
decoration mempunyai beberapa nilai (value) yaitu, none, underline, overline, line-through dan blink.
Semua nilai (value) dari property ini bisa dipadukan dengan tag elemen link yaitu <a> ... </a>.

Contoh penggunaan property text-decoration pada link :

<html>

<head>

<title> Mengubah tampilan link </title>
</head>

<body>
<a style = "text-decoration: none;" href = "www.pytbyt.co.cc"> Link ke website saya </a>

</body>
</html>

Dokumen HTML diatas akan menghasilkan sebuah teks link url tanpa garis bawah. Hal ini dikarenakan
penggunaan property css text-decoration dengan nilai (value) none. Hasil tampilan dokumen HTML
diatas adalah sebagai berikut :

CH ® file: ///C:/Documents%20and% 20Settings

Link ke website saya
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Pewarnaan juga dapat dilakukan untuk memperbagus tampilan tulisan link. Pewarnaan ini dapat
dilakukdan dengan menambahkan property color dalam deklarasi CSS. Cara penambahan property color
dalam deklarasi CSS adalah sebagai berikut :

Contoh pemberian warna pada link :

<html>

<head>

<title> Mengubah tampilan link </title>
</head>

<body bgcolor = "silver">
<a style = "text-decoration: none; color: green;" href = "www.pytbyt.co.cc"> Link ke website saya </a>

</body>
</html>

Hasil tampilan dari file HTML di atas adalah sebagai berikut :

C Mt O fle:;//{C:/Documents%20and%20Settings

Link ke website saya

Penggabungan beberapa property CSS memang dapat dilakukan untuk merubah tampilan link dan isi
dari website itu sendiri. Salah satunya adalah seperti contoh di atas. Masih banyak lagi penggabungan —
penggabungan lainnya dalam property CSS untuk mempercantik halaman web kita.

Selamat belajar CSS.
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Style Sheet External (Linked CSS)

Pendefinisian (pendeklarasian) suatu style sheet dapat dilakukan dengan beberapa cara seperti yang
sudah dibahas pada modul pertemuan 8, salah satu caranya adalah dengan menggunakan metode
Linked CSS. Metode ini menggabungkan 2 jenis file dokumen, yaitu file dokumen .html dan file dokumen
.css melalui sebuah hubungan link.

Pada file dokumen HTML yang akan menggunakan metode Linked CSS ini harus menggunakan tag <link>
yang berfungsi untuk memanggil dan menghubungkan file dokumen HTML dengan file dokumen CSS.

Contoh : \<Iink rel = “stylesheet” type = “text/css” href = “nama.css”>

Tag link diatas digunakan untuk merujuk ke file dokumen css yang bernama ‘nama.css’. File dokumen
.css inilah yang dinamakan dengan Style Sheet External. Dengan cara seperti contoh diatas, semua
deklarasi CSS yang ada pada file dokumen ‘nama.css’ dapat digunakan pada semua file dokumen HTML.

Untuk dapat lebih memahami soal penggunaan Style Sheet External ini, kita akan mencoba membuat
sebuah file dokumen .css yang berisikan pendeklarasian CSS.

Contoh :

Ketikkan css berikut dalam notepad dan simpan dengan nama ‘contoh.css’

body { background-color: black;
color: white; }

p {font-family: calibri;
font-size: 50; }

Contoh file dokumen CSS diatas diketik tanpa tambahan elemen tag atau atribut apapun. Karna yang
akan kita buat memang hanyalah sebuah pendeklarasian css sederhana saja.

Selanjutnya kita akan membuat sebuah file dokumen HTML yang akan menampilkan property —
property css yang sudah kita buat sebelumnya tadi dalam ‘contoh.css’.

Ketikkan file dokumen HTML di bawah ini dengan menggunakan notepad dan simpan dengan nama
‘linked.html’.
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<html>
<head>
<title> Linked CSS </title>

<link rel = "stylesheet" type = "text/css" href = "contoh.css">

</head>
<body>

<p> belajar menggunakan linked css </p>

</body>
</html>

Setelah disimpan, cobalah jalankan file dokumen HTML tadi (‘linked.html’). Jika benar, maka tampilan
yang akan ditampilkan oleh browser adalah seperti gambar dibawah ini :

belajar menggunakan linked css

Dari hasil yang ditampilkan oleh browser, sudah jelas bahwa file dokumen HTML ‘linked.html’
menggunakan Style Sheet External dari file dokumen CSS ‘contoh.css’. Style sheet external atau linked
CSS juga bisa dibuat dengan menggunakan atribut ID dan Class serta tag SPAN dengan atribut STYLE
seperti dalam hal nya dalam metode Inline CSS.
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Pertemuan 1
Pendahuluan

Secara umum internet merupakan suatu jaringan komputer yang terdiri dari berbagai macam ukuran
jaringan komputer di seluruh dunia mulai dari sebuah PC, jaringan lokal skala kecil, jaringan skala
menengah, hingga jaringan utama yang menjadi backbound internet.

Cara agar dapat mengakses internet adalah dengan menggunakan Browser, yaitu software atau
perangkat lunak yang di gunakan untuk menampilkan halaman — halaman web (website) yang
berada di internet.

Salah satu elemen dari internet yang popular, cepat berkembang dan selalu di gunakan oleh browser
adalah WWW (world wide web). WWW bekerja berdasarkan 3 mekanisme, yaitu :

e Protokol
e Address
e HTML

Pengenalan HTML

Hyper Text Markup Language (HTML) adalah bahasa pengkodean yang di gunakan untuk
menghasilkan dokumen — dokumen hypertext untuk digunakan di WWW (world wide web) atau
menampilkan sebuah halaman dokumen web. HTML terlihat seperti bahasa pengkodean lama, yang
di awali dan di akhiri dengan command — command HTML dimana menunjukan bagaimana
keluarannya pada saat dijalankan pada sebuah web browser.

Yang membedakan dokumen HTML dengan dokumen — dokumen lainnya adalah adanya elemen
HTML yang di sebut juga dengan Command HTML dan biasa di sebut dengan TAG yang di gunakan
untuk menentukan tampilan dari dokumen HTML. Setiap dokumen HTML di awali dan di akhiri
dengan TAG HTML.

Contoh : <BEGIN TAG> </END TAG>
TAG tidak case sensitive sehingga bisa menggunakan <HTML> atau <html>.

Bentuk dari TAG HTML adalah <ELEMENT ATTRIBUTE = value> dimana :

ELEMENT -nama TAG
ATTRIBUT - atribut dari TAG
VALUE - nilai dari atribut

Contoh : <BODY BGCOLOR = “lavender”>

BODY merupakan elemen, sedangkan BGCOLOR merupakan atribut yang memiliki nilai lavender.
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Contoh dokumen HTML sederhana :

<html>
<head>
<title> Belajar HTML </title>
</head>
<body>
Halo Dunia
</body>

</html>

LATIHAN :

Ketikan pada notepad dan simpan dengan nama latihan1.html

<html>

<head>

<title> Latihan Pemahaman HTML </title>
</head>

<body>

<h1> Pengenalan Komputer </h1>

Pada awal nya komputer digunakan sebagai alat hitung, namun perbedaan yang mendasar dengan kalkulator
adalah bahwa komputer mempunyai perkembangan zaman. Sekarang ini komputer digunakan manusia untuk
memproses pemecahan masalah.

</body>

</html>

Penjelasan :

Perintah HTML digunakan sebagai awalan untuk suatu dokumen HTML.
Perintah HEAD digunakan untuk menunjukan bagian judul dokumen HTML.
Perintah TITLE digunakan untuk memberikan judul pada dokumen HTML.
Perintah BODY menunjukan bagian isi dari dokumen HTML tersebut.

vk wNE

Perintah H1 digunakan untuk penetapan Heading.
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Pertemuan 11
Pengaturan property CSS

Style Sheet adalah rangkaian suatu perintah yang disebut juga dengan statement. Setiap statement
mempunyai 2 (dua) buah komponen utama yaitu, selector dan deklarator.

Selektor berfungsi untuk memilih elemen tag HTML mana yang akan diformat menggunakan style sheet.
Sedangkan deklarator berfungsi sebagai penentu format tampilan yang akan digunakan oleh elemen tag
HTML tersebut. Pada deklarator terdapat kumpulan property css beserta dengan nilainya (value).

Mengatur property Font dan Text

1. Property font-size
Property ini berguna untuk mengatur ukuran font. Ada beberapa cara untuk memberikan nilai
(value) pada property ini. Tabel dibawah ini akan memperlihatkan kemungkinan nilai untuk
property font-size.

Cara Value keterangan
Absolut xx-small Sangat kecil
x-small Agak lebih kecil
small Kecil
medium Medium
large Besar
x-large Agak lebih besar
xx-large Sangat besar
Relatif Smaller Lebih kecil
larger Lebih besar
Panjang & Satuan pX Pixel
pt Point
pc Pica
in Inchi
cm Centimeter
mm Milimeter
em Dua kali tinggi font
en Setengah kali tinggi font
Persentase % Diisi dengan bilangan / angka
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Contoh property font-size :

<html>
<head>

<title> Property font-size </title>

</head>

<body>

<p style = "font-size:
<p style = "font-size:
<p style = "font-size:
<p style = "font-size:
<p style = "font-size:
<p style = "font-size:
<p style = "font-size:
<p style = "font-size:

<p style = "font-size:

</body>
</html>

xx-small;"> ukuran xx-small </p>
x-small;"> ukuran x-small </p>
small;"> ukuran small </p>
medium;"> ukuran medium </p>
large;"> ukuran large </p>
x-large;"> ukuran x-large </p>
xx-large;"> ukuran xx-large </p>
smaller;"> ukuran smaller </p>

larger;"> ukuran larger </p>

2. Property font-style

Property ini berguna untuk merubah gaya tulisan. Gaya tulisan yang disediakan oleh CSS adalah :

e Normal
e |[talic
e Oblique

Gaya tulisan normal adalah bentuk standar dari sebuah font. Sedangkan untuk gaya tulisan italic

dan oblique kurang lebih akan terlihat sama yaitu bergaya tipografi tulisan miring. Penggunaan

dari property ini adalah sebagai berikut :

<p style = “font-style: oblique;”> Tulisan bergaya miring </p>
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3. Property font-family
Property ini berfungsi untuk menentukan jenis font yang digunakan. Dinamakan font-family
karena property ini menentukan daftar hirarki dari font-font yang terpilih yang harus digunakan
browser untuk menggambarkan elemen pada browser.

Nama font yang disebutkan dalam property ini bisa lebih dari satu. Karena itu, antar nama font
dalam daftar harus dipisahkan dengan tanda koma (,)

Nama font harus di awali oleh huruf capital. Dan jika nama font lebih dari satu kata, maka nama
font tersebut harus diapit dengan tanda petik (“) seperti : “Times New Roman”.

<p style = “font-family: Palatino, Helvetica, Impact;”> Mencoba jenis font </p>

Font-family adalah nama umum untuk jenis dari font. Browser akan menggunakan font yang
pertama pada daftar, dimana font ini sudah ada pada sistem komputer user. Sekiranya font
pertama pada daftar property font-family tidak ada pada sistem komputer user, maka font
berikutnya-lah yang akan digunakan.

4. Property font-weight
Property ini mengatur seberapa tebal atau tipis sebuah font akan tertulis dalam sebuah halaman
web. Property font-weight mempunyai 2 (dua) jenis nilai (value) yaitu, kata kunci dan nilai
bilangan. Kata kunci absolutnya adalah normal dan bold, sedangkan kata kunci relatifnya adalah
bolder dan lighter.

Bolder menjadikan tulisan yang terpilih menjadi satu tingkat lebih tebal dari tulisan di elemen
induk (normal). Sedangkan lighter menjadikan tulisan yang terpilih menjadi satu tingkat lebih
tipis dari elemen induk (normal).

Nilai (value) dari property font-weight juga bisa ditentukan menggunakan nilai bilangan seperti :
100, 200, 300, 400, 500, 600, 700, 800, dan 900. Setiap nilai lebih tebal satu tingkat dari nilai
sebelumnya. Nilai normal setara dengan nilai 400 dan nilai bold setara dengan nilai 700.

Untuk diperhatikan, bahwa tidak semua browser mendukung nilai (value) seperti bolder atau

lighter. Dan juga nilai bilangan seperti angka 100, 200, dan 300 tidak memiliki pengaruh dan
perubahan yang signifikan.
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Contoh property font-weight :

<html>
<head>

<title> Property font-weight </title>

</head>

<body>

<p style = "font-weight:
<p style = "font-weight:
<p style = "font-weight:
<p style = "font-weight:
<p style = "font-weight:
<p style = "font-weight:
<p style = "font-weight:

<p style = "font-weight:

</body>
</html>

light;"> Light </p>
lighter;"> Lighter </p>
normal;"> Normal </p>
bold;"> Bold </p>
bolder;"> Bolder </p>
400;"> Nilai 400 </p>
700;"> Nilai 700 </p>

900;"> Nilai 900 </p>

5. Property text-decoration

Property ini dapat menentukan beberapa efek tambahan dari property font-style sebelumnya.
Property text-decoration ini bersifat memberikan atribut — atribut tambahan pada suatu teks.
Berikut adalah nilai (value) dari property ini :

Value Keterangan
none Tidak ada efek
underline Efek garis bawah
overline Efek garis di atas tulisan
line-through Efek coretan pada tulisan
blink Efek tulisan berkedip (tidak semua browser mendukung efek ini)
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Contoh

property text-decoration :

<html>
<head>

<title> Property text-decoration</title>

</head>

<body>

<p style = "text-decoration: none;"> Tidak ada efek apapun </p>

<p style = "text-decoration: underline;"> Efek garis bawah </p>

<p style = "text-decoration: overline;"> Efek garis di atas </p>

<p style = "text-decoration: line-through;"> Efek coretan pada tulisan </p>

<p style = "text-decoration: blink;"> Efek tulisan berkedip </p>

</body>
</html>

Property text-transform

Property ini berguna untuk melakukan konversi terhadap text. Property text-transform
mrlakukan pengkonversian terhadap pengkapitalisasian teks. Dengan property ini teks dapat
diubah secara otomatis menjadi huruf besar semua (uppercase), huruf kecil semua (lowercase),
ataupun merubah secara otomatis awal setiap kata menjadi huruf capital (capitalize).

Contoh :

<html>

<head>

<title> Property text-transform </title>

</head>

<body>

<p style = "text-transform: uppercase;"> huruf besar semua </p>
<p style = "text-transform: lowercase;"> HURUF KECIL SEMUA </p>

<p style = "text-transform: capitalize;"> pengkapitalisasian </p>

</body>
</html>
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7. Property text-align
Property ini befungsi untuk pengaturan peletakan dan perataan teks secara horizontal. Nilai
(value) untuk property text-align adalah sebagai berikut :

o |eft, untuk peletakan teks rata kiri.

e right, untuk peletakan teks rata kanan.

e center, untuk peletakan teks rata di tengah.

e justify, untuk peletakan teks rata kiri dan kanan.

Contoh :

<html>

<head>

<title> Property text-align </title>

</head>

<body>

<p style = "text-align: left;"> Teks rata kiri (sama sperti default) </p>
<p style = "text-align: right;"> Teks rata kanan </p>

<p style = "text-align: center;"> Teks berada di tengah </p>

</body>
</html>

8. Property text-indent
Property ini digunakan untuk melakukan indentasi. Yakni menjorok-kan baris pertama agak ke
kanan. Nilai (value) dari property ini dapat berupa bilangan angka yang diikuti dengan satuan
atau dengan tanda persen (%). Satuan yang digunakan sama dengan yang digunakan pada
property font-size.

Contoh :

{text-indent: 40pt;}

Atau

{text-indent: 50%;}
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Contoh property text-indent :

<html>

<head>

<title> Property text-indent </title>
</head>

<body>

<p style = "text-indent: 25px;"> Paragraf ini dibuat dengan menggunakan property text-indent <br>
dengan nilai 25 pixel. Coba perhatikan hasilnya! </p>

</body>
</html>

9. Property line-height
Property ini digunakan untuk menentukan jarak vertikal antar baris tulisan atau paragraf. Nilai
(value) dari property ini sama dengan property text-indent yaitu berupa bilangan angka dengan
satuan atau dengan nilai persentase.

Contoh :

<html>

<head>

<title> Property line-height </title>

</head>

<body>

<p> awal teks berukuran normal <br>

jarak dengan teks di atas normal <br>

<span style = "line-height: 100pt;"> Paragraf ini menggunakan jarak 100 point </span> <br>
akhir teks berukuran normal <br>

perhatikan jaraknya! </p>

</body>
</html>
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Pertemuan 12

Property Border

Dengan menggunakan CSS, setiap elemen garis (border) akan mempunyai gaya (style) yang bervariasi

seperti lebar, panjang dan warna yang berbeda. Marilah kita pelajari dan pahami bagian — bagian dari

property border ini.

#¥ Property border-style
Property ini berguna untuk mengatur gaya (style) garis (border) dalam sebuah halaman web.

Nilai (value) yang dipakai oleh property ini adalah sebagai berikut :

Value Keterangan
none Nilai default (tanpa border)
solid Garis 2 dimensi

double Garis 2 dimensi
inset Garis 3 dimensi

outset Garis 3 dimensi

groove Garis 3 dimensi

ridge Garis 3 dimensi

Contoh penggunaan property border-style :

<html>
<head>

<title> Property Border-style </title>

</head>
<body>

<p style = "border-style:
<p style = "border-style:
<p style = "border-style:
<p style = "border-style:
<p style = "border-style:
<p style = "border-style:
<p style = "border-style:

</body>
</html>

none;"> Tipe border none (tanpa border) </p>
solid;"> Tipe border solid </p>

double;"> Tipe border double </p>

inset;"> Tipe border inset</p>

outset;"> Tipe border outset</p>

groove;"> Tipe border groove </p>

ridge;"> Tipe border ridge </p>
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/¥ Property border-width
Property ini berfungsi untuk mengatur ketebalan garis (border). Nilai (value) yang digunakan
oleh property ini hampir sama dengan yang digunakan oleh property font-size. Karna garis
(border) terdiri dari 4 (empat) sisi, maka kita bisa mengatur ketebalan tiap sisi dengan
memasukan 4 (empat) besaran dalam property border-width ini. Contohnya penulisannya
adalah sebagai berikut :

l <p style = "border-style: solid; border-width: 5px 4px 3px 2px;"> Contoh Ketebalan Border </p>

Nilai (value) dari property ini bisa ditambahkan satuan seperti pixel, pica, point, centimeter, dan
millimeter seperti satuan pada property font-size. Pada contoh diatas, ketebalam masing —
masing sisi adalah sebagai berikut :

e Sisi atas 5 pixel

e Sisi kanan 4 pixel
e Sisi bawah 3 pixel
e  Sisi kiri 2 pixel

Penentuan ketebalan masing — masing sisi garis (border) juga dapat diatur secara individual
dengan menggunakan property berikut ini :

@ border-top-width untuk menentukan ketebalan sisi atas.

@ border-right-wdth untuk menentukan ketebalan sisi kanan.

@ border-bottol-width untuk menentukan ketebalan sisi bawah.

@ border-left-width untuk menentukan ketebalan sisi kiri.
Contoh :

<p style = "border-style: solid; border-bottom-width: 10;"> Sisi border bawah </p>

#¥ Property border-color
Property ini digunakan untuk memberikan warna pada garis (border). Nilai (value) yang
dugunakan boleh berupa nama warna saja atau nilai decimal dan hexadecimal RGB.

Contoh :

<p style = "border-style: solid; border-color: red;"> Sisi border bawah </p>
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Property margin

Dalam CSS, untuk melakukan pengaturan batas atau jarak tepi (margin) dilakukan dengan menggunakan
property margin. Untuk nilai (value) yang dipakai oleh property ini sama saja dengan yang dipakai oleh
property border-width.

Sama saja dengan property border-width sebelumnya, kita juga bisa memasukan 4 (empat) besaran
berbeda sekaligus dalam nilai (value) property margin ini untuk mengatur tiap jarak dari sisi yang
berbeda.

Contoh : <p style = "margin: 50 40 30 20;"> Contoh jarak tepi </p>

Pada property ini kita juga dapat mengatur masing — masing jarak tepi (margin) secara individual dengan
menggunakan property di bawah ini :

margin-top untuk menentukan jarak tepi atas.
margin-right untuk menentukan jarak tepi kanan.
margin-bottom untuk menentukan jarak tepi bawah.

e e @

margin-left untuk menentukan jarak tepi kiri.

Contoh : <p style = "margin-top: 50mm;"> Contoh jarak tepi atas </p>

Contoh property margin :

<html>

<head>

<title> Property margin </title>

</head>

<body>

<p> Paragraf pertama tanpa margin. </p>

<p style = "margin: 50pt;"> Paragraf kedua menggunakan margin 50 point. </p>

<p> Paragraf ketiga tanpa margin. </p>

</body>
</html>
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Property padding

‘Padding’ jika diartikan dalam bahasa Indonesia adalah ‘lapisan’. Sedangkan yang dimaksudkan dengan
padding dalam CSS adalah jarak ruang antara satu elemen dengan isi elemen didalamnya. Property
padding akan lebih jelas terlihat efeknya di dalam border. Nilai (value) yang digunakan sama dengan
property border-width, dan property magin sebelumnya.

Sama dengan property - property sebelumnya, kita juga bisa memasukan 4 (empat) besaran berbeda
sekaligus dalam nilai (value) property padding ini untuk mengatur tiap jarak ruang dari sisi yang berbeda.

Contoh :

<p style = "padding: 50pt 40mm 30pt 20px;"> Contoh padding yang berbeda </p>

Pada property ini kita juga dapat mengatur masing — masing jarak ruang (padding) secara individual
dengan menggunakan property di bawah ini :

¥ padding-top untuk menentukan jarak ruang atas.

# padding-right untuk menentukan jarak ruang kanan.

¥ padding-bottom untuk menentukan jarak ruang bawah.
# padding-left untuk menentukan jarak ruang kiri.

Contoh :

<p style = "padding-top: 50px; padding-bottom: 30pt"> Contoh jarak tepi atas </p>

Contoh property padding:

<html>

<head>

<title> Property padding </title>
</head>

<body>
<p style = "border-style: double; padding: 50pt;"> Tipe border double dengan padding 50 point </p>

</body>
</html>
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Pertemuan 2

Paragraf

Elemen <P>.......... </P> digunakan untuk menandai sekumpulan teks sebagai suatu paragraf. Tag <P>
untuk awal paragraf dan tag </P> digunakan untuk mengakhiri paragraf. Tag paragraf memiliki
atribut yang dapat dipakai sebagai tambahan untuk pemformatan paragraf.

Atribut Value Keterangan
Right Rata Kanan
Align Center Rata Tengah
Left Rata Kiri
Justify Rata Kiri/Kanan (merata)

Preformatted Text

Pada tag paragraf, penekanan tombol ENTER, TAB, dan SPASI tidak memberikan pengaruh pada
halaman web yang kita buat. Bagaimana jika misalnya kita betul-betul ingin menambahkan spasi
dan enter pada teks dalam web page kita. Masalah ini dapat dipecahkan dengan menggunakan tag
<PRE>.....</PRE>. Sehingga teks yang berada di dalam tag pre akan mengikuti sesuai dengan
pengetikan yang kita lakukan.

Latihan :

Ketikan pada notepad dan simpan dengan nama latihan2.html

<html>

<body>
<h3> CONTOH PENGGUNAAN TAG PRE </h3>

<pre>

Teks ini menggunakan s p a s i dan ENTER
untuk berpindah ke baris ini.

</pre>

<p> Tag pre juga sangat cocok untuk menampilkan baris-baris kode program
seperti dibawah ini </p>

<pre><b>

for i =1 to 10
print i

next i

</pre></b>

<p> Kita Juga dapat membuat gambar dengan format teks seperti : </p>
<pre>

/\_/\
(o0o0)
- meooongg. .......
</pre>
</body>
</html>
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Heading

Heading adalah sekumpulan kata atau frasa yang menjadi judul atau subjudul dalam suatu dokumen

HTML. Sekalipun sama-sama merupakan judul, tetapi heading berbeda dengan elemen <TITLE> yang

hanya muncul pada title bar dari suatu jendela browser, bukan di dalam web page.

HTML menyediakan enam buah tingkat heading. Heading level 1 biasanya merupakan judul yang

penting atau judul utama, sedangkan heading level berikutnya merupakan bagian atau sub judul dari

judul utama.

Untuk menyatakan heading, digunakan tag <Hx> dimana x merupakan nomor level heading dari 1

sampai 6, sedangkan untuk mengakhirinya digunakan tag akhir </Hx>.

Atribut yang dapat ditambahkan pada elemen heading adalah <ALIGN> dimana memiliki nilai

sebagai berikut :

e Align ="left”, untuk meratakan heading ke kiri

e Align ="center”, untuk meratakan heading di tengah

e Align ="right”, untuk meratakan heading ke kanan

Contoh penulisan adalah :

<H1 ALIGN ="center”> Heading di rata Tengah </H1>

Phisical Style

Physical style adalah suatu jenis format yang diberikan pada teks tanpa tergantung pada jenis dari

elemen dasar teks tersebut. Elemen-elemen ini sudah sering kita pakai dalam program pengolah

kata, seperti menebalkan atau membuat miring suatu teks. Adapun elemen-elemen fisik yang dapat

diterapkan pada dokumen HTML adalah :

Elemen Fungsi
<B> ovviecrees </B> Untuk menebalkan teks
3 P </I> Untuk membuat teks terlihat miring
<Us .. </U> Untuk menggarisbawahi teks
<S> e </S> Untuk memberikan coretan pada teks
<BLINK> ............... </BLINK> | Membuat teks berkedip (khusus netscape)
<TT> oveeerereens </TT> Menampilkan teks dalam format typewriter
<BIG> ...cccueeneee </BIG> Untuk membesarkan teks
<SMALL> ........... </SMALL> | Untuk mengecilkan teks
<SUB> ....covueee </SUB> Membuat teks subscript
<SUP> ........... </supP> Membuat teks superscript
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Menentukan Ukuran Teks

Untuk mengatur ukuran suatu teks, elemen <FONT> menyediakan atribut <SIZE> dengan nilai dari 1

sampai 7. Semakin besar angka, maka semakin besar ukuran teks tersebut.

Contoh:
<font size = ”1”> ukuran teks=1 </font>
<font size = ”2”> ukuran teks=2 </font>
<font size = ”3”> ukuran teks=3 </font>
<font size = ”4”> ukuran teks=4 </font>
<font size = ”5”> ukuran teks=5 </font>
<font size = ”6”> ukuran teks=6 </font>
<font size = ”7”> ukuran teks=7 </font>

Mengubah Warna Teks

penggunaan warna pada teks mulai diperkenalkan oleh Internet Explorer 1.0 dengan menambahkan

atribut <COLOR> pada elemen <FONT>. Pendefinisian warna dapat dilakukan dengan dua cara yaitu,

melalui nama warna atau menggunakan nilai RGB warna. Adapun warna yang dikenal pada HTML 3.2

hanya 16 warna.

Contoh:

Black

Blue

Gray

Green

Maroon

Navy
Olive
Purple

Red

<font color ="red”> teks berwarna merah </font>
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Mengubah Jenis Font

Internet Explorer memperkenalkan atribut FACE pada elemen FONT yang dapat digunakan untuk
membuat bermacam-macam jenis font pada suatu page.

Contoh:

<Font Face="calibri”> Font jenis Calibri </font>

<Font Face="Comic San MS”> Jenis Font Comic San MS </font>

Secara garis besar atribut-atribut yang digunakan elemen FONT adalah sebagai berikut :

Atribut Value Keterangan
Size 1 sampai 7 Digunakan untuk mengatur ukuran font
Color Nama Warna Digunakan untuk mengubah warna font
Face Jenis Font Digunakan untuk mengubah jenis font
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Pertemuan 3

List (Daftar)

Salah satu cara yang efektif dan mudah untuk dibaca dalam menyampaikan informasi adalah dengan
menggunakan daftar. HTML mewnyediakan beberapa jenis daftar, yaitu :

e Ordered list/numbered list (daftar berurut/daftar dengan nomor atau abjad)
e Unordered list/bulleted list (daftar tidak berurut/menggunakan bullet)
e Definition list (glossary/daftar istilah)

Ordered list

Ordered list atau numbered list adalah suatu daftar dimana item-item yang ada di dalam daftar
tersebut memiliki nomor secara berurut. Ordered list dimulai dengan tag awal <OL> dan diakhiri
dengan tag akhir </OL>. Sedang untuk menyatakan list item, menggunakan tag <LI> dan di akhiri
oleh tag </LI>.

Contoh :

<html>
<body>
<h4> Contoh Ordered List: </h4>
<ol>
<1i> Fakultas Teknik dan Ilmu Komputer </1i>
<1i> Fakultas Ekomnomi </1i>
<1i> Fakultas Desain </1i>
<1i> Fakultas Hukum </1i>
<1i> Fakultas Sosial Politik </1i>
</ol>
</body>
</html>

Ordered list memiliki value yang dapat digunakan untuk mengganti nomor menjadi huruf atau
bilangan romawi.

Atribut Value keterangan
A Daftar dengan huruf besar (A,B,C dst)
a Daftar dengan huruf kecil (a,b,c, dst)
Type I Daftar dengan bilangan romawi besar (1,11 dst)
i Daftar dengan bilangan romawi kecil (i,ii, dst)
1 Daftar dengan nomor berurut (1,2,3 dst)
Contoh :

<ol type = “A”> untuk membuat Daftar dengan huruf besar.

<ol type = “a”> untuk membuat Daftar dengan huruf kecil.
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Unordered List

Unordered list atau disebut juga bulleted list adalah suatu daftar dimana urutan tidak diutamakan,
jadi item-item dalam daftar bisa muncul dalam sembarang urutan. Unordered list dimulai dengan
tag <UL> dan diakhiri dengan tag </UL>. Sama dengan Ordered List, untuk menyatakan list item
tetap menggunakan tag <LI> dan di akhiri oleh tag </LI>. Sedangkan atribut dan value yang

digunakan oleh Unordered List adalah sebagai berikut :

Atribut Value Keterangan
Disc Simbol berupa disk
Type Circle Simbol berupa lingkaran
Square Simbol berupa kotak

Kombinasi Ordered List dan Unordered List

Untuk daftar yang bertingkat, dapat menggunakan kombinasi dari ordered list dan unordered list.

Keduanya dipakai secara bersama-sama untuk membentuk suatu daftar.

Contoh:

<html>
<body>

<h4>Contoh Kombinasi Ordered List dan Unordered List:</h4>

<ol>
<1li>Kopi
<ul type="square">
<li>Arabika</1i>

<li>Capucino</1i>

</ul>
</li>

<1i>Teh
<ul type="circle">
<1i>Teh hitam</1i>
<1i>Teh hijau</1li>
</ul>

</1li>
<1li>Susu</1i>

</ol>
</body>
</html>
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List Definisi

List definisi digunakan untuk mendefinisikan atau menjelaskan istilah-istilah, oleh karena itu disebut
juga daftar istliah (glossary list). Terdapat tiga tag yang digunakan untuk menyusun suatu daftar

istilah, yaitu :
TAG Keterangan
<DL> ......</DL> Untuk menyatakan list definisi
<DT> Istilah yang akan didefinisikan, tag tunggal tanpa penutup
<DD> Definisi dari istilah tersebut, tag tunggal tanpa penutup
Contoh :
<html>
<body>
<h4>Contoh List Definisi:</h4>
<d1l>
<dt>HTML</dt>

<dd>Hyper Text Markup Language, merupakan bahasa markup yang digunakan
untuk membuat halaman-halaman web.</dd>

<dt>Internet Explorer</dt>
<dd>Web browser yang merupakan bawaan dari sistem operasi Windows,
digunakan untuk menampilkan halaman-halaman web.</dd>

</d1l>
</body>
</html>
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Pertemuan 4

Menyisipkan Gambar

Selain teks, halaman web juga dapat memuat gambar/image. Terdapat beberapa jenis format gambar

yang dapat digunakan pada halaman web, antara lain :

O O O O

GIF (Graphical Interchange Format) .gif
JPEG (Joint Photographic Expert Group) .jpg
PNG (Portable Network Graphic) .png

BMP (Bitmap) .bmp

Untuk menyisipkan suatu gambar dalam halaman web dapat dilakukan dengan menggunakan tag
<IMG>. Tag ini memiliki atribut dan value sebagai berikut :

Atribut Value Keterangan
Diisi dengan alamat yang menunjuk pada
src URL gambar )
sumber file gambar
Menentukan tulisan yang akan ditampilkan
it tek (biasanya ditempatkan antara tanda petik).
a eks
Apabila browser tidak dapat menampilkan
gambar untuk alasan tertentu.
Top, bottom, middle digunakan untuk
i Center | Justify | Left | Right | menentukan posisi image terhadap teks
align
& Baseline | Top | Bottom | Middle Left, Right, Center untuk menentukan posisi
image pada dokumen
. Digunakan untuk menentukan ukuran tinggi
height angka
gambar
. Digunakan untuk menentukan ukuran lebar
width angka
gambar
Digunakan untuk memberikan bingkai pada
border angka

gambar

Ada dua cara untuk dapat menyisipkan sebuah gambar ke dalam suatu halaman web atau file HTML

dengan menggunakan tag <IMG>, yaitu :

1. Penggunaan tag <IMG> dengan Absolute Path, yaitu dengan meletakan file gambar ke dalam

folder yang sama dengan file HTML. Sehingga cukup memanggil nama dari file gambar tersebut.

Contoh :

<img src = “makankepiting.jpg”>
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2. Penggunaan tag <IMG> dengan Relative Path, yaitu letak gambar dan file berada pada dua
folder yang terpisah atau berbeda.

Contoh : <img src = "C:\Documents and Settings\User\My Pictures\pantai.jpg">

Menyisipkan Latar Belakang Gambar

Gambar juga dapat dijadikan latar belakang (background) dari suatu halaman web. Tag yang digunakan
untuk menyisipkan gambar sebagai background adalah :

Contoh : <BODY BACKGROUND = "nama gambar.extensinya”>

Link

Link adalah suatu kemampuan yang dimiliki oleh halaman web. Link berfungsi untuk menghubungkan
halaman-halaman web, situs yang lain atau bagian-bagian tertentu pada suatu halaman web. Tag yang
digunakan adalah <A> ....... </A> yang berfungsi untuk membentuk suatu link ke dokumen atau sumber
yang akan dimuat ketika user melakukan klik pada link tersebut. Adapun atribut yang digunakan pada
tag <A> adalah :

Atribut Value Keterangan
Diisi dengan nama halaman web
HREF URL/ Halaman web atau nama URL yang akan di-link-
kan.
NAME #namabagian Digunakan untuk link dalam satu

dokumen web.

Contoh :

<A HREF

7url atau hal.web lain”> teks ditandai dengan link </A>

<A HREF = ”{bagian dari halaman web”> teks </A> (sebagai penghubung)

<A NAME

”"bagian dari halaman web”> teks </A> (bagian yang dihubungkan)
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Selain menggunakan teks, link juga dapat dibuat dengan menggunakan image/gambar. Caranya adalah
dengan mengkombinasikan antara tag <A> dan tag <IMG>. Contoh penggunaannya adalah sebagai
berikut :

<html>
<body>

<p>

Klik gambar untuk kembali ke awal <a href = "halakhir.html">
<img src = "telor.png"> </a>

</p>

</body>
</html>
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PERTEMUAN 5

Membuat Tabel

Tabel biasanya digunakan untuk menempatkan data secara spreadsheet, tapi untuk desain suatu web,
selain untuk menempatkan data, tabel digunakan untuk merapikan teks, ataupun gambar. Dengan
menggunakan tabel, teks ataupun gambar dapat disusun menjadi lebih rapi. Tampilan halaman web
akan menjadi lebih baik, apabila dasar/kerangkanya menggunakan tabel.

Adapun elemen-elemen yang digunakan untuk membuat suatu tabel adalah :

Element Fungsi

Tag utama. Digunakan untuk memberitahu browser "ini adalah tabel",
<TABLE> ... </TABLE> bersama dengan beberapa atribut seperti ukuran, lebar border dan
beberapa hal lagi.

<TR>..... </TR> Baris Tabel, yaitu pasangan baris yang dinyatakan dalam tabel.

<TD> ..... </TD> Data tabel, yaitu isi dari tabel dan merupakan kolom dari suatu table.

Judul tabel, biasnya terletak di bagian paling atas atau paling kiri dari suatu
<TH> ..... </TH> tabel. Tabel header yang terletak di bagian atas adalah judul kolom tabel,
sedang tabel header yan terletak di bagian kiri adalah judul baris tabel.

<CAPTION> ...</CAPTION> | Judul tabel yang terletak diluar tabel biasanya di bagian atas/bawah tabel.

Sedangkan atribut yang digunakan oleh tabel adalah sebagai berikut :

Atribut Value Keterangan
BORDER Angka Menentukan tebal bingkai tabel.
CELLSPACING Angka Menentukan jumlah spasi antara sel.
CELLPADDING Angka Menentukan jumlah spasi antar data dalam sel.
WIDTH Angka Untuk mengatur lebar tabel.
ALIGN Left, Center, Right Untuk perataan tabel secara horizontal.
VALIGN Midle, Bottom, Baseline Untuk perataan tabel secara vertikal.
BGCOLOR Warna Warna latar dari tabel atau pada sel.
ROWSPAN Angka Menggabungkan beberapa baris tabel.
COLSPAN Angka Menggabungkan beberapa kolom tabel.

Untuk membuat suatu tabel diperlukan tiga elemen tabel, yaitu Tag <TABLE> yang digunakan sebagai
awal pembuatan tabel, tag <TR> digunakan untuk mendifinisikan berapa banyak baris pada tabel, dan
tag <TD> digunakan untuk menampung sel data dari tabel tersebut.
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Contoh:

<html>
<body>
<title> Belajar membuat Tabel </title>
<h3><u> Contoh tabel sederhana </u></h3>
<table>
<tr>
<td>Tabel sederhana Tanpa border</td>
</[tr>
</table>
<br>
<table border ="1">
<tr>
<td> Tabel sederhana dengan menggunakan border </td>
</tr>
</table>
<br>
<table border ="5">
<tr>
<td>Tabel sederhana dengan menggunakan tebal border 5</td>
<[tr>
</table>
</body>
</html>

Tabel biasanya tidak hanya terdiri dari dari 1 dimensi atau 1 kolom saja , tapi bisa 2, 3 atau sesuai
dengan kebutuhan kita. Untuk membuat tabel dua dimensi, dibutuhkan elemen tag <TR> sebanyak 2
kemudian kolom tabel disusaikan dengan data yang akan diisikan.

Contoh :

<table border ="3">
<tr>
<td>Baris 1 Kolom1 </td>
<td> Baris 1 Kolom 2 </td>
<td> Baris 1 Kolom 3 </td>
</tr>

<tr>
<td> Baris 2 Kolom1 </td>
<td> Baris 2 Kolom 2 </td>
<td> Baris 2 Kolom 3 </td>
</tr>
</table>
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Suatu tabel biasanya memiliki judul. Judul pada tabel dibedakan menjadi tiga macam yaitu, judul tabel
itu sendiri, judul kolom tabel, dan judul baris tabel. Untuk membuat judul diluar tabel, tag yang
digunakan adalah <CAPTION>, sedang untuk membuat judul kolom atau baris pada tabel menggunakan
tag <TH>. Bagian yang merupakan judul tabel akan ditebalkan penulisannya.

Contoh judul tabel dengan CAPTION :

<table border ="5">
<caption><b> Judul Tabel dengan Caption </b></caption>
<tr>
<td> Baris 1 Kolom 1 </td>
<td> Baris 1 Kolom 2 </td>
<td> Baris 1 Kolom 3 </td>
</tr>
<tr>
<td> Baris 2 Kolom 1 </td>
<td> Baris 2 Kolom 2 </td>
<td> Baris 2 Kolom 3 </td>
</tr>
</table>

<table border ="5">
<caption> Tabel Header </caption>
<tr>
<th>Judul 1 </th>
<th> Judul 2 </th>
<th> Judul 3 </th>
</tr>
<tr>
<td> isi tabel </td>
<td> isi tabel </td>
<td> isi tabel </td>
</tr>
</table>

Tabel yang memiliki judul kolom dan judul baris biasanya memiliki suatu sel kosong pada bagian kiri
atasnya. Untuk membuatnya, cukup dengan mendefinisikan sel tersebut dengan tag <TD> atau tag <TH>
tanpa diisi dengan data apapun.
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Contoh Penggunaan sel kosong :

<table border = "4">
<caption><b> Jadwal Aplikasi IT | </b></caption>
<tr>
<td> <br> </td>
<th> Senin </th>
<th> Selasa </th>
<th> Rabu </th>
<[tr>
<tr>
<th> Pagi </th>
<td> IF-5 </td>
<td> IF-7 </td>
<td> IF-9 </td>
<ftr>
<tr>
<th> Siang </th>
<td> IF-10 </td>
<td> IF-15 </td>
<td> IF-13 </td>
<ftr>
<tr>
<th> Malam </th>
<td> IF-14 </td>
<td> IF-16 </td>
<td> IF-12 </td>
</tr>
</table>

Tabel dapat diratakan baik secara horizontal maupun secara vertikal. Seperti diketahui perataan
horizontal mempunyai orientasi ke kiri, kanan dan tengah. Sedang perataan vertikal orientasinya ke
atas, bawah dan tengah. Atribut dan elemen yang digunakan adalah sebagai berikut :

Atribut Elemen Value

<CAPTION> Top
Bottom

ALIGN Left
<TH>, <TR>, <TD> Center
Right

Top
VALIGN <TH>, <TR>, <TD> Middle
Bottom
Baseline
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Contoh perataan pada tabel dengan menggunakan atribut ALIGN dan VALIGN:

<table border = "2">
<caption><b> Perataan Pada Tabel </b></caption>
<tr>
<td> <br> </td>
<th width = "50"> Kiri </th>
<th> Tengah </th>
<th> Kanan </th>
</tr>
<tr>
<th><h3> Atas </h3></th>
<td align = "left" valign = "top"> isi </td>
<td align = "center" valign = "top"> isi </td>
<td align = "right" valign =" top"> isi </td>
</tr>
<tr>
<th><h3> Tengah </h3></th>
<td align = "left" valign = "middle"> isi </td>
<td align = "center" valign = "middle"> isi </td>
<td align = "right" valign = "middle"> isi </td>
<[tr>
<tr>
<th><h3> Bawah </h3></th>
<td align = "left" valign = "bottom"> isi </td>
<td align = "center" valign = "bottom"> isi </td>
<td align = "right" valign = "bottom"> isi </td>
<[tr>
</table>

Ukuran sel dalam sebuah tabel dapat diubah dengan menggunakan atribut <WIDTH> yang juga berguna
untuk mengubah ukuran kolom dalam tabel. Berikut adalah elemen — elemen yang dapat digunakan
dengan atribut <WIDTH> :

Atribut Elemen Value Keterangan
TABLE Angka Lebar tabel pada browser
WIDTH TH Angka Lebar kolom pada tabel
TD Angka Lebar sel pada tabel

Pemberian warna juga dapat dilakukan pada sel maupun pada border dari suatu tabel. Atribut yang
dipakai adalah <BGCOLOR> yang ditambahkan pada tag <TABLE>, <TD>, <TR>. Sedangkan untuk
mengubah warna border tabel dan hanya dapat diterapkan pada browser internet explorer, atribut yang

digunakan adalah :
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Atribut Fungsi
BORDERCOLOR Warna border tabel
BORDERCOLORLIGHT Warna border bagian atas dan kiri
BORDERCOLORDARK Warna border bagian bawah dan kanan

Berikutnya adalah mengatur spasi. Atribut yang digunakan untuk mengatur spasi dalam tabel adalah
<CELLSPACING> dan <CELLPADDING> dalam tag <TABLE>. atribut <CELLSPACING> digunakan untuk
menentukan jumlah spasi yang terdapat diantara dua buah sel dalam sebuah tabel, sedangkan atribut
<CELLPADDING> digunakan untuk menentukan jumlah spasi yang terdapat diantara border sel dan
dengan isi/data yang ada didalam sel tersebut.

Contoh penggunaan spasi dalam tabel :

<table border="5" cellpadding = "15" cellspacing = "25" align = "center”>
<tr>
<td> ini </td>
<td> adalah </td>
<td> contoh </td>
<[tr>
<tr>
<td> spasi </td>
<td> dalam </td>
<td> tabel </td>
</tr>
</table>

Salah satu sifat tabel pada umum nya adalah dapat menggabungkan dua atau lebih kolom atau baris
menjadi satu dalam suatu tabel (merge). Atribut yang digunakan untuk menggabungkan kolom adalah
<COLSPAN>, sedangkan atribut untuk menggabungkan baris adalah <ROWSPAN>. Kedua atribut ini di
pakai bersama tag <TH> dan tag <TD> dalam suatu tabel. Berikut adalah contoh penggunaan nya :

Contoh penggunaan <COLSPAN> :

<table border = "1" width = "50%">
<tr>
<td align = "center"> Data-1 </td>
<td colspan ="2" align = "center"> Data-2 </td>
<[tr>
<tr>
<td align = "center"> isi </td>
<td align = "center"> isi </td>
<td align = "center"> isi </td>
<[tr>
</table>
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Contoh penggunaan <ROWSPAN> :

<table border = "1" width = "50%">
<tr>
<td rowspan ="2" align = "center"> Datal </td>
<td align = "center"> Data 2 </td>
<td align = "center"> Data 3 </td>
<td align = "center"> Data 4 </td>
</[tr>
<tr>
<td align = "center"> isi </td>
<td align = "center"> isi </td>
<td align = "center"> isi </td>
<[tr>
</table>

Contoh penggabungan penggunaan <COLSPAN> dan <ROWSPAN> :

<table border = "1" width = "50%">
<tr>
<th rowspan ="2" colspan = "2"> <br> </th>
<th colspan = "2"> COLSPAN </th>
</tr>
<tr>
<th> Kolom 1 </th>
<th> Kolom 2 </th>
</tr>
<tr>
<th rowspan ="2"> ROWSPAN </th>
<th> Baris 1 </th>
<td align = "center"> isi </td>
<td align = "center"> isi </td>
</tr>
<tr>
<th> Baris 1 </th>
<td align = "center"> isi </td>
<td align = "center"> isi </td>
</tr>
</table>

Lab Aplikasi IT | Erick Wijaya, S.Kom







PERTEMUAN 6

Membuat Form

Form adalah suatu daftar isian. Form juga merupakan suatu cara untuk menjadikan halaman web
menjadi lebih interaktif, karena akan mendapatkan umpan balik (feed back) dari para pengunjung
halaman web. Form mempunyai banyak fungsi diantaranya adalah untuk membuat buku tamu, formulir

pemesanan, survey, komentar, dan lain sebagainya.

Adapun format dasar untuk pembuatan suatu form adalah sebagai berikut :

<form method = "post / get” action = "url”>

<input>
<input>
</form>

Sedangkan Untuk elemen dan atribut yang digunakan pada form adalah sebagai berikut :

Elemen Atribut Value
TYPE Text, Password, Radio, Checkbox, Submit, Reset
NAME Nama komponen input
<INPUT> VALUE Isi / nilai dari komponen input
MAXLENGTH Batas panjang penulisan pada isi komponen input
CHECKED Pemilihan awal pada komponen atribut type
NAME Nama komponen select
OPTION Berisi pilihan dalam bentuk list
<SELECT> VALUE Isi dari pilihan option
SIZE Ukuran list
SELECTED Pemilihan awal pada komponen elemen select
NAME Nama komponen Textarea
<TEXTAREA> ROWS Jumlah baris
COLS Jumlah kolom
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Contoh Pembuatan FORM :

<html>

<head>

<title> belajar Membuat Form </title></head>
<body>

<h3 align = "center"> FORM DATA MAHASISWA </h3>

<form method = "post" action = "hasil.html">
<table>
<tr>
<td><b> NIM </b></td>
<td><input type = "text" name = "varnim" size = "8" maxlength = "8"></td>
<[tr>
<tr>
<td><b> Nama lengkap </b></td>
<td><input type = "text" name = "varnama" size = "30" maxlength = "30"></td>
</tr>
<tr>
<td><b> Kelas </b></td>
<td><input type="text" name = "varkelas" size ="3" maxlength = "5"></td>
</tr>
<tr>
<td><b> Agama </b></td>
<td><select name = "agama" size ="1">
<option> Islam </option>
<option> Kristen </option>
<option> Budha </option>
<option> Hindu </option>
</select> </td>
</tr>
</table>

<b> Jenis kelamin </b>
<input type = "radio" name = "Kelamin" value = "Pria"> Pria
<input type = "radio" name = "Kelamin" value = "Wanita"> Wanita

<b> Hobi: </b>

<input type = "Checkbox" name = "hobi" value = "sport"> Olahraga
<input type = "Checkbox" name = "hobi" value = "Game"> Bermain game
<input type = "Checkbox" name = "hobi" value = "Reading"> Membaca
<input type = "Checkbox" name = "hobi" value = "movies"> Nonton Film

<b>Komentar</b>
<textarea cols="30" rows="5" name = "komentar" maxlength = "150"> </textarea>
<input type = "Submit" value = "Proses"> <input type = "Reset" value = "Kosongkan form">

</form>

</body>
</html>
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Pertemuan 7
Membuat Frame
Frame digunakan untuk membagi halaman web menjadi beberapa bagian. Bagian — bagian tersebut

selanjutnya dapat digunakan untuk berbagai keperluan. Elemen utama dari frame adalah tag
<frameset>. Sedangkan atribut — atribut yang digunakan adalah sebagai berikut :

Atribut Keterangan
NAME Merupakan nama frame yang akan menentukan TARGET dari URL (SRC)
TARGET Mengarahkan URL ke salah satu NAME frame
SRC Berisi URL yang menjadi sumber dari frame
ROWS Menentukan panjangnya baris (pixel / %) diikuti oleh karakter * (nilai relative)
COLS Menentukan lebarnya kolom (pixel / %) diikuti oleh karakter * (nilai relative)
SCROLLING Menentukan ada atau tidak nya “scrollbar” pada frame (yes / no)
BORDER Menentukan tebalnya garis tepi frame
BORDERCOLOR Memberikan warna pada garis tepi frame
NORESIZE Digunakan agar ukuran frame tidak dapat diubah - ubah
FRAMEBORDER Digunakan untuk menghilangkan pembatas frame dengan value “no”
MARGINWIDTH Menentukan besar ukuran margin frame bagian kiri dan kanan
MARGINHEIGHT Menentukan besar ukuran margin frame bagian atas dan bawah

Untuk dapat membuat dan menampilkan sebuah halaman web dengan menggunakan frame, biasanya
kita harus membuat beberapa file html. File — file html ini terdiri dari satu buah file html frame utama
yang berfungsi untuk membuat, menampilkan dan membagi frame pada halaman web. Serta beberapa
file html lainnya yang nantinya akan ditampilkan pada bagian — bagian frame tersebut.

Berikut adalah contoh dalam membuat sebuah file html frame utama (frame.html) :

<html>

<frameset rows = "15%,*" border = "10" bordercolor = "red">
<noframes>

Frame hanya dapat tampil pada browser yang mendukung saja.
</noframes>

<frame src = "1.html" name = "atas" scrolling = "no" noresize>
<frameset cols = "20%,*">
<frame src = "2.html" name = "kiri">
<frame src = "3.html" name = "kanan">
</frameset>

</html>
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Berikut adalah contoh dari 1.html :

<html>

<body bgcolor = "fuschia">

<h1 align="center"><font face="calibri"> Halaman Satu dari File 1.Htm| </font></h1>
</body>

</html>

Selanjutnya contoh untuk 2.html :

<html>

<body bgcolor = "lime">

<h1 align = "center"><font face = "calibri"> Halaman Dua dari File 2.Html| </font></h1>
</body>

</html>

Terakhir adalah contoh untuk 3.html :

<html>

<body bgcolor="purple">

<h1 align = "center"><font face = "calibri"> Halaman tiga dari File 3.Html </font></h1>
</body>

</html>

Hasil yang ditampilkan oleh browser adalah sebagai berikut :

Halaman Satu dari File 1.Html
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Dalam frame, kita dapat mengarahkan suatu link url agar dapat ditampilkan pada salah satu frame.
Atribut yang digunakan adalah TARGET. Contoh penggunaannya seperti di contohkan pada latihan

berikut ini :

Latihan!

Frame.html

<html>
<frameset rows = "10%,*" border ="7" bordercolor = "blue">

<noframes>

Frame hanya dapat tampil pada browser yang mendukung saja...

</noframes>

<frame src="head.html" name = "atas" scrolling = "no" noresize>
<frameset cols = "15%,*">
<frame src = "menu.html|" name = "kiri" noresize>
<frame src = "home.html" name = "kanan">
</frameset>
</frameset>

</html>

Head.html

<html>

<body bgcolor = "black">

<h1 align = "center"><font face = "calibri" color = "white"> Kuliah Aplikasi IT | </h1></font>

</body>
</html>
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Home.html

<htmli>

<head>

<title> Membuat Frame </title>
</head>

<body>

<h3 align = "center"> Halaman Utama - Belajar Membuat Frame </h3>
<p align = "center"><b> Selamat Datang </b></p>

<p align = "center"> Homepage ini pasti menarik dan mudah di ikuti karena dosen saya,
selain SANGAT menarik dan menyenangkan, juga telah mengajarkan cara yang benar dalam
menggunakan HTML. </p>

<p align = "center"> Silahkan pilih menu disamping kiri untuk melihat contoh link pada frame. </p>

</body>
</html>

Menu.html

<htmli>

<head>

<title> Frame Menu </TITLE>

</head>

<body>

<h4 align = "center"> ==MENU== </h4>

<p> Silahkan pilih : </p>

<a href = "home.html" target = "kanan"> Home </a>
<a href = "3.html" target = "kanan"> File 3.html </a>

<a href = "http://www.yahoo.com" target = “kanan"> Yahoo! </a>

</body>
</html>
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Pertemuan 8

Cascading Style Sheet

Cascading Style Sheet adalah standard pembuatan dan pemakaian style untuk dokumen terstruktur, CSS
digunakan untuk mempersingkat penulisan tag HTML seperti font, color, text, dan table menjadi lebih
ringkas sehingga tidak terjadi pengulangan tulisan. CSS mengendalikan beberapa komponen dalam
sebuah web sehingga akan lebih terstruktur dan seragam.

Dengan menggunakan CSS, sebuah web akan lebih fleksibel dalam penampilannya dan juga akan
meminimalkan penggunaan tag yang berpengaruh pada ukuran file. Meskipun CSS telah didukung oleh

kebanyakan browser saat ini, penerjemahan tiap browser untuk menampilkan CSS akan berbeda — beda.

Penulisan CSS pada dokumen HTML adalah sebagai berikut :

selector { property_1: value_1;

property_n: value_n; }

Atau

selector { property_1:value_1; ..... ; property_n: value_n}

SELECTOR berfungsi sebagai pemilih tag HTML yang akan dipakaikan CSS, sedangkan PROPERTY adalah
atribut dari CSS yang bernilai VALUE.

Untuk metode penulisan CSS sendiri dibagi menjadi 3 macam, yaitu :
1. Inline CSS
CSS didefinisikan langsung pada tag HTML yang bersangkutan. Cara Penulisannya cukup dengan
menambahkan atribut style dalam tag HTML tersebut. atribut style ini hanya akan berlaku pada

tag yang bersangkutan dan tidak akan mempengaruhi tag HTML lainnya.

Contoh : <p style = “color : red; font-size : 12pt;”> HALO CSS </p>
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2. Embedded CSS
CSS didefinisikan terlebih dahulu dalam tag <style> ... </style> yang diletakan setelah tag <title>
dan masih dalam pasangan tag <head>. Pada pendefinisian ini dijabarkan property — property
CSS yang akan digunakan untuk tag — tag HTML, yang selanjutkan akan digunakan pada tag- tag
HTML yang bersangkutan.

Contoh embedded CSS :

<html>
<head>

<title> CSS </title>

<style type = "text/css">

<I--

h1 {font-size: 20pt;
font-style: italic;
color: pink;}

-->

</style>

</head>

<body>

<h1> My First CSS </h1>

<p> Ayo kita belajar CSS ! </P>

</body>
</html>

3. Linked CSS
Metode penulisan ini hampir sama dengan metode Embedded CSS, hanya saja pendefinisian tag
<style> ... <style> dibuat dalam file yang terpisah dengan file HTML dan disimpan dalam format
.css. Pada file HTML yang akan menggunakan Linked CSS ini, harus menggunakan tag <link> yang
diletakan setelah tag <title> dan masih diantara tag <head>.

Contoh : <link href = “linked.css” rel = “stylesheet” type = “text/css”>
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Latihan :

<html>

<head>

<title> CSS untuk Tabel </title>
<style type = "text/css">

<I--

th {font-family : calibri ;
background-color : blue ;
color : white ; }

tr {font-family : arial ;
background-color : silver ;
color : blue ; }

-->

</style>
</head>

<body>
<table width = "150">

<tr>

<th> Kata </th>
<th> Arti </th>
</tr>

<tr>

<td align = "center"> Blue </td>
<td align = "center"> Biru </td>
</tr>

</table>
</body>
</html>
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Pertemuan 9

1. Absolute ID

Penulisan absolute ID adalah sebagai berikut :

#nama_ID { property : value ; }

Contoh pemberian absolute ID adalah sebagai berikut :

#tebal { font-weight : bold ; color : blue ; }

ID diatas digunakan untuk membuat text menjadi cetak tebal dan berwarna biru.

Untuk Penggunaan absolute ID dalam HTML adalah sebagai berikut :

<p id = “tebal”> belajar CSS </p>

Contoh :

<html>
<head>
<title> Absolute ID </title>

<style type = "text/css">

<I--

#tebal { font-weight: bold;
font-family: calibri;
font-size: 14pt;
color: blue; }

#miring { font-style: italic;
font-family: impact;
font-size: 16pt;
color: green; }

-->

</style>
</head>

<body>
<h1> Contoh penggunaan ID </h1>

<p id = "miring"> Kalau ada jarum yang patah <br> Jangan di simpan dalam peti </p>
<p id = "tebal"> Kalau ada kata yang salah <br> Jangan disimpan dalam hati </p>

</body>
</html>
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2. Relative ID

Penulisan relative ID adalah sebagai berikut :

nama_tag#nama_ID { property : value ; }

Contoh pemberian relative ID adalah sebagai berikut :

hil#tebal { font-weight : bold ; color : pink ; }

ID diatas hanya berlaku pada elemen tag <h1> saja.

Untuk Penggunaan relative ID dalam HTML adalah sebagai berikut :

<h1l id = “tebal”> belajar CSS </h1>

Contoh :

<htmli>
<head>
<title> Relative ID </title>

<style type = "text/css">

<I--

h1#tebal { font-weight: bold;
font-family: calibri;
font-size: 30pt;
color: blue; }

#miring { font-style: italic;
font-family: impact;
font-size: 16pt;
color: green; }

-->

</style>
</head>

<body>

<h1id = “tebal”> Contoh penggunaan ID </h1>
<p id = "miring"> Kalau ada jarum yang patah <br> Jangan di simpan dalam peti </p>

<p id = "tebal"> Kalau ada kata yang salah <br> Jangan disimpan dalam hati </p>

</body>
</html>
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3. Absolute Class

Penulisan absolute Class adalah sebagai berikut :

.nama_class { property : value ; }

Contoh absolute Class adalah sebagai berikut :

.kapital { text-transform : uppercase ; }

Class diatas akan merubah semua huruf menjadi huruf besar.

Untuk Penggunaan absolute Class dalam HTML adalah sebagai berikut :

<p class = “kapital”> Huruf Besar Semua </P>

Contoh :

<html>
<head>
<title> Absolute Class </title>

<style type = "text/css">

<I--

.huruf_besar { text-transform: uppercase;
font-family: calibri;
color: blue; }

.garis_bawah { text-decoration: underline;
font-family: impact;
color: green; }

-->

</style>
</head>

<body>
<h1> Contoh penggunaan ID </h1>

<p class = "huruf_besar"> kalau ada jarum yang patah <br> jangan di simpan dalam peti </p>

<p class = "garis_bawah"> Kalau ada kata yang salah <br> Jangan disimpan dalam hati </p>

</body>
</html>
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4. Relative Class

Penulisan relative Class adalah sebagai berikut :

nama_tag.nama_class { property : value ; }

Contoh relative Class adalah sebagai berikut :

h3.merah { color : red ; }

Class diatas hanya berlaku pada tag <h3> saja.

Untuk relative Class dalam HTML adalah sebagai berikut :

<h3 class = “merah”> Tulisan ini udah pasti berwarna merah! </h3>

Contoh :

<html>
<head>

<title> Atribut Tag dengan Class dalam CSS </title>
<style type = "text/css">
<l--

h3.biru { color: blue; }
h3.merah { color: red; }

->

</style>
</head>

<body>
<h3 class = "biru"> Pasti berwarna biru </h3>
<h3 class = "merah"> Pasti berwarna merah </h3>

<h2 class = "biru"> Pasti tidak berwarna </h2>

</body>
</html>
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Pertemuan 10
Atribut STYLE
Atribut <STYLE> digunakan secara langsung terhadap elemen — elemen tag HTML yang terdapat didalam
tag <BODY> untuk melakukan pengaturan dengan property — property CSS. Dengan adanya atribut

<STYLE> ini, kita tidak perlu lagi menggunakan eleman tag <STYLE> ... </STYLE> yang berdiri sendiri
untuk mendeklarasikan property — property dan value CSS.

Contoh penggunaan atribut STYLE :

<html>

<head>

<title> Atribut Style </title>
</head>

<body style = "font-family: calibri; font-size: 12pt; color: navy;">
<p> teks ini menggunakan atribut style </p>

</body>
</html>

Seperti sudah dijelaskan di atas, atribut ini juga dapat digunakan hampir pada semua tag HTML yang
terdapat didalam dokumen HTML. Jadi, kita bias menambahkan style hampir pada semua tag HTML
dengan hanya menggunakan atribut STYLE ini.

Contoh penggunaan atribut STYLE pada sebuah tag HTML :

<html>
<head>
<title> Atribut Style </title>
<head>

<body>
<p style = "font-family: arial; color: red;"> Teks ini menggunakan atribut style </p>

</body>
</html>
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Tag SPAN

Tag <SPAN> ... </SPAN> berfungsi untuk memperluas kemampuan suatu style sheet. Penggunaan tag
<SPAN> dapat digabungkan dengan atribut STYLE, ID, dan CLASS.

Contoh penggunaan tag SPAN dengan atribut STYLE :

<html>

<head>

<title> Penggunaan tag Span dengan atribut Style </title>

<head>

<body>

<p> mencoba memahami tag span

<span style = "font-family: impact; color: navy;"> teks ini dibuat dengan menggunakan tag span </span>

teks ini kembali seperti semula. </p>

</body>
</html>

Contoh penggunaan tag SPAN dengan ID :

<html>
<head>
<title> Tag Span dengan ID </title>

<style type = "text/css">

<l--

#miring { font-style: italic; color: magenta; }
->

</style>

</head>

<body>
<p> Teks normal <span id = "miring"> teks ini dibuat dengan menggunakan tag SPAN dan ID </span>
teks normal </p>

</body>
</html>
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Contoh penggunaan tag SPAN dengan CLASS :

<html>
<head>
<title> Tag Span dengan Class </title>

<style type = "text/css">

<!--

.besar { font-size: 50; color: purple; }
->

</style>

</head>

<body>
<p> Teks normal <span class = "besar"> teks ini dibuat dengan menggunakan tag SPAN dan CLASS </span>
teks normal</p>

</body>
</html>

Contoh penggunaan tag SPAN dengan ID dan CLASS :

<html>

<head>

<title> Atribut Style </title>
<style type = "text/css">
<I--

.besar { font-size: 50; }
#miring { font-style: italic; }

->

</style>
</head>

<body>

<p> Teks normal

<span class = "besar" ID = "miring"> teks dengan menggunakan tag SPAN dengan ID dan CLASS </span>
teks ini kembali normal. </p>

</body>
</html>
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